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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 
1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 
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 Ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ Contoh : 

ة ل يم ج  ر م  أة   ditulis mar’atunjamīlah Ta marbutah mati dilambangkandengan 

/h/ Contoh : 

ة مط ا ف   ditulis fātimah 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang samadengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 
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 Ditulis rabbanā انب   ر

 Ditulis al-birr ربلا

5. Kata sandang (artikel) 

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai        dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس 

 

 ditulis ar-rojulu الر  جل 

 

 ditulis as-sayyidah السيد  ة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh:  

 Ditulis al-qamar رم ق ل ا

 ’Ditulis al-badi يع   البد

 Ditulis al-jalāl ل  الجال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh: 

 ditulis Umirtu مرت  أ

 ditulis syai’un شيء 
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MOTO 

 

نْفُسِّ ا ِ
َ
ا رُوْا مَا بِّ ِّ

ي 
َ
ى يُغ قَوْمٍ حَته رُ مَا بِّ ِّ

ي 
َ
 يُغ

َ
َ لَ

ه
 نَّ اللّٰ

 
مْ هِّ  

 

“ Sesungguhnya Allah tidak merubah suatu kaum sehingga mereka merubah 

keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” (Qs. Ar-Ra’d : 11) 
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ABSTRAK 

 

Gyan Aulia Palupi, 2024. Pengaruh Progam Belajar Mandiri Boarding School 

terhadap Minat Belajar Siswa di MAN 1 Kota Pekalongan. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan. 

Universitas K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: H.M Yasin 

Abidin, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Boarding School, Minat Belajar, Siswa 

Dalam meìngatasi peìrmasalahan teìntang minat beìlajar seìkolah seìbagai 

instansi Peìndidikan mulai meìlaksanakan beìrbagai program untuk meìngatasi 

masalah teìrseìbut salah satunya yaitu deìngan program Boarding School. Boarding 

School meìrupakan salah satu cara yang eìfeìktif dalam meningkatkan minat belajar 

siswa. 

Rumusan masalah penelitian ini berupa bagaimana pelaksanaan program 

belajar mandiri Boarding School, minat belajar siswa Boarding School, dan 

pengaruh program belajar mandiri Boarding School terhadap minat belajar siswa 

MAN 1 kota Pekalongan. Tujuannya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

program belajar mandiri Boarding School terhadap minat belajar siswa pada 

Pelajaran disekolah 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan dengan 

pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan 

dokumentasi. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 69 reponden. Jenis analisis 

data menggunakan rumus regresi linear sederhana dengan uji hipotesis yaitu uji t 

dengan bantuan program SPSS24. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa program belajar mandiri termasuk baik 

dibuktikan dari nilai rata rata program belajar mandiri Boarding School 39,01 

terletak pada interval 31-40, minat belajar siswa termasuk baik dibuktikan dengan 

nilai rata rata angket minat belajar 36,99 terletak pada interval 31-40. Pada uji 

koefisien determinasi yang nilainya 0,051 yang berarti pengaruh program belajar 

mandiri terhadap minat belajar siswa sebesar 5,1%. Program belajar mandiri 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar, ini 

menggambarkan bahwa semakin tinggi program belajar mandiri Boarding School 

berpengaruh terhadap minat belajar. Hasil ini sesuai dengan analisi regresi linear 

sederhana pada uji t yaitu di peroleh nilai 0,035 < 0,05. Maka Ha diterima, artinya 

secara persial ada pengaruh signifikan program belajar mandiri terhadap minat 

belajar.  
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1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Dalam sebuah kehidupan, pendidikan termasuk dalam kewajiban bagi 

manusia. Dengan pendidikan, manusia dapat membedakan hal baik dan buruk. 

Manusia akan mengenal hidup yang sesungguhnya melalui sebuah pendidikan. 

Pahit dan manisnya kehidupan akan terasa dari sebuah pendidikan. Pendidikan 

menjadi salah satu faktor untuk memajukan suatu bangsa. Banyak negara yang 

maju dengan mengandalkan kualitas pendidikan di negaranya. Karena pada 

umumnya, semakin baik kualitas pendidikan suatu bangsa, maka semakin maju 

pula bangsa tersebut. 

Pendidikan juga berperan dalam mencerdaskan masyarakat dan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dalam dunia pendidikan, minat 

belajar siswa merupakan salah satu faktor kunci yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar. Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi akan lebih 

termotivasi untuk belajar dan mencapai hasil yang optimal. 

Minat mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses belajar 

mengajar, meliputi kepentingan tenaga kependidikan (guru), tenaga administrasi, 

dan peserta didik. Minat dapat menumbuhkan motivasi untuk konsisten 

melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dengan menggunakan 

berbagai perangkat pendidikan. Setiap alat pengajaran memiliki tugas, tanggung 

jawab, dan posisi yang saling bergantung berbeda. Pengurus dan staf 
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bertanggung jawab mengatur segala kebutuhan internal dan eksternal sekolah, 

sedangkan pengajar berperan sebagai pelaksana kurikulum, dan siswa berperan 

sebagai penerima informasi yang disampaikan oleh guru. Untuk menggunakan 

(KBM) secara efektif dalam alat pendidikan, penting untuk memiliki minat yang 

tulus (Muslim 2017:18). 

Selain itu, penting bagi siswa yang masih dalam tahap perkembangan 

psikologis untuk memiliki kecenderungan belajar yang kuat agar dapat menyerap 

dan memahami materi yang disampaikan oleh guru secara efektif. Minat siswa 

untuk belajar merupakan kekuatan yang mendorong bagi kemajuan 

pendidikannya. Mereka yang mempunyai sikap positif terhadap pelajaran akan 

termotivasi untuk terus-menerus belajar dengan sungguh-sungguh, berbeda 

dengan mereka yang hanya menerima pelajaran secara pasif. Mereka memiliki 

keinginan untuk belajar, namun kesulitan untuk bertahan karena kurangnya 

dorongan. Namun demikian, antisipasi semangat belajar siswa terkadang 

terhambat oleh permasalahan yang menghambat motivasi belajarnya (Wijaya 

2017:2-3). 

Permasalahan yang sering muncul terkait dengan minat belllajar siswa 

disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah lingkungan, lingkungan 

menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi belajar siswa selain 

hereditas. Lingkungan yang dimaksud baik berupa keadaan, kondisi, dan 

pemanfaatan waktu sekitar. Secara umum siswa lebih suka bermain dengan 

temannya dibandingkan dengan belajar, baik di siang hari maupun di malam hari. 

Selain itu di waktu waktu belajar, seperti setelah magrib maupun setelah isya’ 
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kebanyakan siswa memilih untuk menonton TV dibandingkan dengan beìlajar. 

Tentu hal ini disebabkan oleh lingkungan siswa yang kurang mendukung untuk 

terus belajar (Djamarah 2008: 166). 

Selain dipengaruhi oleìh lingkungan luar sekolahan, permasalahan lain yang 

berhubungan dengan minat belajar siswa diantaranya terjadi juga dilingkungan 

sekolah, permasalahan terseìbut adalah kebanyakan siswa gaduh dan bermain 

dengan temannya pada saat proses pembelajaran berlangsung, jarak antara rumah 

dan sekolah yang terlalu jauh mengakibatkan siswa merasa kelelahan ketika 

sampai disekolah. Terleìbih di era teknologi ini, siswa lebih senang 

mengoperasikan elektronik seperti komputer untuk bermain game ataupun 

gadget yang digunakan untuk hal-hal yang kurang bermanfaat dibandingkan 

dengan membaca buku ataupun belajar. Berdasarkan dari beberapa faktor 

terseìbut menunjukkan bahwa masih kurangnya minat belajar siswa. Sehingga 

keadaan siswa yang seperti ini menjadikan pendidikan di Negara ini semakin 

menurun dan menjadikan persoalan baru bagi manusia (Nina, Aminuyati, and 

Syahrudin 2020:2). 

Penelitian tentang minat belajar penting dalam proses pembelajaran karena 

tanpa adanya minat siswa maka pembelajaran tidak dapat diterima oleh siswa itu 

sendiri. Tidak ada minat dari seseorang siswa atau anak terhadap pelajaran akan 

timbul kesulitan belajar. Ada tidaknya minat terhadap sesuatu pelajaran dapat 

dilihat dari cara anak mengikuti pelajaran, lengkap tidaknya catatan, 

memperhatikan pelajaran atau tidak. Minat dalam sebuah pembelajaran pada 

dasarnya adalah penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan 



4 

 

sesuatu di luar diri. Semakin dekat hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu 

yang ada di luar diri semakin besar minatnya.  

Dalam mengatasi permasalahan tentang minat belajar sekolah sebagai 

instansi Pendidikan mulai melaksanakan berbagai program untuk mengatasi 

masalah terseìbut salah satunya yaitu dengan program Boarding School. 

Boarding School merupakan salah satu cara yang efektif karena selain dapat 

membantu siswa dalam hal tempat tinggal bagi yang berasal dari luar daerah 

sekolah, tetapi juga mampu membentuk karakter siswa yang positif. Banyak hal 

positif yang akan didapatkan oleìh siswa ketika mereka sudah masuk kedalam 

asrama. Mulai dari cara mengeìlola waktu yang baik, hingga belajar beradaptasi 

dalam segala kondisi (Deìdi 2020:16). 

MAN 1 Kota Pekalongan adalah salah satu sekolah yang menerapkan 

program Boarding School. MAN 1 Kota Pekalongan merupakan sekolah yang 

mengadakan seleksi pada saat penerimaan siswa Boarding School oleìh kareìna 

itu Boarding School di MAN 1 Kota Pekalongan termasuk program unggulan di 

MAN 1 Kota Pekalongan dikarenakan hanya anak anak yang sesuai dengan 

kriteria standar saja yang bisa masuk dan mengikuti program Boarding School. 

Boarding School yang terdapat pada MAN 1 Kota Pekalongan ini dikenl dengan 

nama Darul Ulum. Darul Ulum MAN 1 Kota Pekalongan  merupakan Boarding 

School deìngan pola pendidikan yang meìnyeìluruh yang tidak hanya mampu 

menjadikan peserta didik unggul dalam akademik, tetapi juga mampu 

meningkatkan minat belajar peserta didik melalui program belajar mandiri yang 

dijalankan dalam Boarding School. Hal ini sesuai dengan tujaan Boarding School 
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sendiri yaitu membentuk peserta didik untuk meraih prestasi. Ustadz Mudjib 

yang meìrupakan peìngurus Darul Ulum menjelaskan sebagai berikut (Abdul 

Mudjib, S. Ag, M. Pd, wawancara pribadi, 15 Meìi 2024). 

Meningkatkan minat belajar siswa merupakan tanggung jawab bersama 

antara sekolah, orang tua, dan masyarakat. Berbagai upaya dapat dilakukan untuk 

meningkatkan minat belajar siswa. Di Boarding School Darul Ulum MAN 1 Kota 

Peìkalongan ini teìrdapat beberapa progam salah satunya yaitu progam belajar 

mandiri kegiatannya berupa belajar untuk mempersiapkan pembelajaran 

disekolah. Keunggulan dari program belajar mandiri adalah dapat meningkatkan 

focus belajar siswa. Hal ini dikarenakan siswa yang berada di Boarding School 

memiliki lebih banyak waktu untuk belajar serta dibimbing oleh guru secara 

langsung dibandingkan anak yang tidak berada di Boarding School yang waktu 

belajarnya kurang. Belajar mandiri siswa Boarding School dimulai dari setelah 

sholat isya sampai jam 10 malam rutin tiap hari. Dikhususkan bagi siswa yang 

mengikuti program tahfidz, mereka menyiapkan hafalanya terlebih dahulu untuk 

disetorkan besoknya setelah subuh baru setelah itu mereka bisa langsung kembali 

ke kamar untuk mengikuti belajar mandiri. Didalam kegiatan belajar mandiri 

tersebut siswa diarahkan oleh wali kamar dan pembina agar fokus belajar di 

asrama dan kamar masing masing sambil di arahkan dan dibantu dalam belajar 

oleh wali kamar maupun antar siswa Boarding School (tutor sebaya) lainnya. 

(Abdul Mudjib, S.Ag, M.Pd, wawancara pribadi 15 Mei 2024). 

Penelian tentang pengaruh progam belajar mandiri Boarding School 

terhadap minat belajar siswa yang akan peneliti teliti tentunya berbeda dengan 
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penelitian sebelumnya karena peneliti disini akan berfokus pada apakah ada 

pengaruh progam belajar mandiri Boarding School terhadap minat belajar siswa 

terutama di MAN 1 kota Pekalongan yang mana progam Boarding School 

disekolah tersebut adalah salah satu progam unggulan di sekolah tersebut. 

Apakah memang benar progam belajar mandiri Boarding School merupakan 

salah satu solusi yang tepat untuk mengatasi masalah minat belajar siswa. 

Berdasarkan yang telah dipaparkan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai hal tersebut dengan judul “PENGARUH PROGAM 

BELAJAR MANDIRI BOARDING SCHOOL TERHADAP MINAT 

BELAJAR SISWA DI MAN 1 KOTA PEKALONGAN” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas , ada beberapa masalah yang 

dapat di diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Belajar mandiri adalah salah satu program di MAN 1 kota Pekalongan, 

dalam kegiatan tersebut siswa diarahkan oleh wali kamar dan pembina agar 

fokus belajar di asrama dan kamar masing masing sambil di arahkan dan 

dibantu dalam belajar oleh wali kamar maupun antar siswa Boarding School 

(tutor sebaya) lainnya. 

2. Selama pelaksanaan program belajar mandiri tersebut siswa belajar 

bersama. Wali kamar bertugas untuk mengarahkan serta membantu apabila 

siswa kesulitan dalam belajar. Kemudian tutor sebaya, yakni siswa 

menjelaskan didepan dan teman lainya menyimak. 
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3. Kebanyakan siswa sebelum adanya program belajar mandiri minat 

belajarnya kurang. Namun setelah adanya program belajar mandiri di 

Boarding School dapat menumbuhkan minat belajar siswa. 

4. Jika di lingkungan luar Boarding School : siswa lebih suka bermain sampai 

lupa waktu dibanding dengan belajar di Boarding School. 

5. Boarding School Darul Ulum adalah program unggulan di MAN 1 kota 

Pekalongan. 

6. Sejauh mana pelaksanaan program belajar mandiri Boarding School dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. 

7. Apakah benar dengan adanya program belajar mandiri Boarding School 

dapat mengatasi masalah minat belajar siswa di MAN 1 kota Pekalongan 

tersebut. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perlu adanya pembatasan 

masalah, maka penulis membatasi penelitian ini pada pengaruh program belajar 

mandiri Boarding School terhadap minat belajar siswa di MAN 1 kota 

Pekalongan. Lokasinya ada di MAN 1 kota Pekalongan, serta yang akan diteliti 

yaitu siswa Boarding School di MAN 1 kota Pekalongan. 

 

  



8 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan rumusan masalah : 

1. Bagaimana pelaksanaan program belajar mandiri Boarding School di MAN 

1 kota Pekalongan ? 

2. Bagaimana minat belajar siswa Boarding School di MAN 1 kota 

Pekalongan? 

3. Bagaimana pengaruh program belajar mandiri Boarding School terhadap 

minat belajar siswa MAN 1 kota Pekalongan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yang sudah 

dicantumkan yaitu untuk : 

1. Untuk meìngeìtahui peìlaksanaan program belajar mandiri Boarding School 

di MAN 1 kota Peìkalongan. 

2. Untuk meìngeìtahui minat beìlajar siswa Boarding School di MAN 1 kota 

Peìkalongan 

3. Untuk mengetahui pengaruh program belajar mandiri Boarding School 

terhadap minat belajar siswa MAN 1 kota Pekalongan. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Secara Teoritis  

Penelitian ini bisa menjadi rujukan dan referensi bagi peneliti-peneliti 

lain yang akan datang, menjadi acuan yang beìmanfaat bagi pengembangan 
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keilmuan terutama dalam bidang pendidikan dan keguruan dengan 

konsentrasi terkait minat belajar siswa.  

1.6.2 Secara Praktis  

a. Bagi Penulis  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana penambah ilmu dan 

wawasan yang sudah didapatkan di jenjang perkuliahan sebagai syarat 

mendapatkan gelar sarjana Pendidikan Agama Islam.  

b. Bagi Lembaga/ Seìkolah  

Dapat dijadikan rujukan oleh kepala sekolah untuk terus membangun 

kegiatan yang mampu meningkatkan minat belajar peserta didik.  

c. Bagi Guru 

Sebagai referensi bagi guru untuk lebih memperhatikan pentingnya 

program belajar mandiri Boarding School terhadap minat belajar peserta 

didik. 

d. Bagi Peserta Didik  

Dapat dijadikan pengalaman baru serta bahan informasi mengenai 

pengaruh program belajar mandiri Boarding School terhadap minat belajar 

peserta didik. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil deskripsi statistik menunjukkan bahwa variabel Program Belajar 

Mandiri Boarding School (X) di MAN 1 kota Peìkalongan memiliki rentang 

nilai 22 hingga 50 dan rata-ratanya adalah 39,01 dengan standar deviasi 

5,712. Nilai rata-rata yang tinggi dan standar deviasi yang relatif kecil 

menunjukkan bahwa sebagian besar data berkumpul di sekitar nilai rata-rata, 

yang mengindikasikan distribusi yang akurat. Program Belajar Mandiri 

Boarding School (X) di MAN 1 kota Peìkalongan termasuk baik dibuktikan 

dengan nilai rata rata varibel ialah 39,01 yang terletak pada interval 31-40. 

2. Hasil deskripsi statistik menunjukkan bahwa variabel Minat Belajar Siswa 

(Y) di MAN 1 kota Peìkalongan, memiliki rentang nilai 22 hingga 50 dan rata-

ratanya adalah 36,99 dengan standar deviasi 6,232. Nilai rata-rata yang tinggi 

dan standar deviasi yang relatif kecil menunjukkan bahwa sebagian besar data 

berkumpul di sekitar nilai rata-rata, yang mengindikasikan distribusi yang 

akurat. Minat Belajar Siswa (Y) di MAN 1 kota Peìkalongan termasuk baik 

dibuktikan dengan nilai rata rata varibel minat belajar ialah 36,99 yang 

terletak pada interval 31-40.  
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3. Berdasarkan hasil analisis data, uji statistic dan uji hipotesis (uji t) yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa program belajar mandiri Boarding School 

berpengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa di MAN 1 Kota Pekalongan. 

Walaupun pengaruhnya tidak terlalu besar (hanya 5,1%), tetapi hasil ini 

menunjukkan bahwa program belajar mandiri memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan minat belajar siswa. Oleh karena itu, program ini dapat terus 

dikembangkan dan ditingkatkan untuk mencapai hasil yang lebih optimal dalam 

meningkatkan minat belajar siswa. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dijelaskan sebelumnya diatas, maka peneliti 

memiliki beberapa saran, antara lain : 

1. Pihak sekolah  

Pihak sekolah dalam meningkatkan keagamaan melalui pelaksanaan 

program belajar mandiri Boarding School sudah cukup baik, namun pihak 

sekolah perlu mengevaluasi kembali program belajar mandiri Boarding 

School. Terutama program belajar mandiri Boarding School agar dapat lebih 

meningkatkan minat belajar siswa. 

2. Bagi pihak Boarding School 

Pihak Boarding School disarankan agar semakin meningkatkan kualitas 

kegiatan-kegiatan program Boarding School khususnya dalam kegiatan 

program belajar mandiri juga pengawasan yang ketat terhadap kedisiplinan 

program belajar mandiri. 
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3. Bagi siswa 

Siswa disarankan agar lebih rajin belajar serta disiplin dalam mengikuti 

kegiatan program Boarding School. Diharapkan agar terus menambah minat 

belajarnya. 

4. Bagi peneliti lain 

Peneliti memiliki banyak kekurangan dan keterbatasan dalam 

menyelesaikan penelitian ini, maka sebab itu bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat memperhatikan kekurangan dan keterbatasan peneliti 

sehingga  mendaparkan hasil yang lebih baik lagi. 
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